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Abstrak 

SMK Muhammadiyah Susukan adalah salah satu sekolah menengah kejuruan yang memiliki 
program keahlian teknik elektronika, teknik kendaraan ringan dan teknik jaringan komputer. 
Hasil observasi dan wawancara dengan pihak sekolah, ditemukan bahwa pemahaman dan 
penerapan K3 listrik di SMK Muhammadiyah Susukan masih jauh dari optimal. Pentingnya 
K3 dalam bidang kelistrikan tidak bisa diremehkan. Berdasarkan data dari Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB) dan Kementerian Ketenagakerjaan, insiden terkait 
kelistrikan, termasuk kebakaran dan sengatan listrik, masih menjadi salah satu penyebab 
utama kecelakaan di tempat kerja dan lembaga pendidikan. Insiden-insiden ini tidak hanya 
menyebabkan kerugian material, tetapi juga mengancam keselamatan dan kesehatan siswa, 
guru, dan tenaga kependidikan. Pelatihan ini dilaksanakan menggunakan metode pre-
experimental tipe one group pretest posttest design. Kegiatan pelatihan diawali dengan 
memberikan pretest, pembelajaran teori serta ditutup dengan post test. Analisis nilai pretest 
dan post test dilakukan menggunakan rumus uji Gain. Hasil dari analisis nilai menunjukkan 
bahwa N-Gain rata-rata adalah 0.66. Berdasarkan kriteria N-Gain nilai rata-rata 0.66 
menunjukkan peningkatan pemahaman cukup baik dari para peserta setelah melakukan 
pelatihan. Dapat disimpulkan bahwa efektitas kegiatan pelatihan ini memiliki dampak yang 
sedang terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan tendik dan tenaga 
kependidikan. 

Kata Kunci: Pelatihan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan 
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1. Pendahuluan 

SMK Muhammadiyah Susukan adalah salah satu sekolah menengah 
kejuruan yang memiliki program keahlian teknik elektronika, teknik kendaraan 
ringan dan teknik jaringan komputer. Sebagai lembaga pendidikan yang fokus 
pada bidang teknis, aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3) menjadi sangat 
krusial untuk memastikan terciptanya lingkungan belajar yang aman dan 
produktif. Namun, dari hasil observasi dan wawancara dengan pihak sekolah, 
ditemukan bahwa pemahaman dan penerapan K3 listrik di SMK 
Muhammadiyah Susukan masih jauh dari optimal. Pentingnya K3 dalam bidang 
kelistrikan tidak bisa diremehkan.  
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Berdasarkan data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 
dan Kementerian Ketenagakerjaan, insiden terkait kelistrikan, termasuk 
kebakaran dan sengatan listrik, masih menjadi salah satu penyebab utama 
kecelakaan di tempat kerja dan lembaga pendidikan. Insiden-insiden ini tidak 
hanya menyebabkan kerugian material, tetapi juga mengancam keselamatan dan 
kesehatan siswa, guru, dan tenaga kependidikan. Di SMK Muhammadiyah 
Susukan, ditemukan beberapa permasalahan utama yang berkontribusi 
terhadap rendahnya penerapan K3 listrik. Pertama, kurangnya pemahaman dan 
keterampilan para pendidik dan tenaga kependidikan dalam mengenali dan 
mengelola bahaya listrik. Banyak dari mereka yang belum mendapatkan 
pelatihan khusus tentang K3 listrik, sehingga pengetahuan mereka tentang cara-
cara pencegahan dan penanganan bahaya listrik masih sangat terbatas.  Kedua, 
minimnya fasilitas dan alat pelindung diri (APD) yang tersedia di sekolah. APD 
seperti sarung tangan isolasi, sepatu keselamatan, dan helm pelindung adalah 
komponen penting dalam penerapan K3 listrik. Namun, di SMK 
Muhammadiyah Susukan, ketersediaan APD masih sangat terbatas. Hal ini 
membuat para guru dan siswa sering kali terpapar risiko kecelakaan listrik saat 
melakukan praktik di laboratorium atau saat bekerja dengan peralatan listrik. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh tim pengusul serta diskusi 
mendalam dengan kepala sekolahmaupun guru, ditemukan ditemukan 
beberapa permasalahan yang akan dijawab dalam programpengabdian ini 
adalah sebagai berikut: 1). Bagaimana cara meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan guru serta tenaga kependidikan di SMK Muhammadiyah Susukan 
dalam aspek K3 listrik? dan 2). Bagaimana cara mengembangkan dan 
menerapkan prosedur standar operasi K3 listrik yang konsisten diSMK 
Muhammadiyah Susukan ? Dari permasalahan yang dihadapi tersebut, maka 
Tim Pengabdian Masyarakat dengan mitra menentukanprioritas utama yang 
harus segera ditangani yaitu: 1). Mengadakan pelatihan K3 listrik untuk guru 
dan tenaga kependidikan di SMK Muhammadiyah Susukan. 2). Pengembangan 
dan implementasi prosedurstandar operasi K3 listrik di SMK Muhammadiyah 
Susukan. 

2. Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertema “Peningkatan 
Kapasitas Pendidik dan Tendik dengan Pelatihan K3 Listrik di SMK 
Muhammadiyah Susukan Kab. Semarang” yang dilaksanakan pada :  

A. Waktu Pelaksanaan  

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan 
pada:  

Hari/tanggal  : Rabu-Kamis, 2-3 Oktober 2024  
Pukul  : 08.00-16.00 WIB  
Tempat   : Ruang  SMK Muhammadiyah Susukan Kab. Semarang 
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B. Metode Pelaksanaan  

Kegiatan program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 
menggunakan metode pre-experimental tipe one group pretest-posttest design 
dimana rancangan eksperimen hanya menggunakan satu kelompok yang 
sama sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (Maharani dkk, 2019). 
Adapun tahap pelaksanaanya adalah sebagai berikut :  

1. Perencanaan dan koordinasi dengan mitra (SMK Muhammadiyah 
Susukan Kab. Semarang), hal ini bertujuan agar program pelatihan K3 
listrik ini sesuai dengan kebutuhan mitra.  

2. Memberikan pre-test kepada peserta pelatihan untuk mengukur 
pengetahuan dasar peserta pelatihan. 

3. Pemberian teori tentang K3 listrik , metode ini digunakan untuk 
memberikan pemahaman teoritis terkait dengan dasar-dasar K3 listrik. 
Dalam sesi ini, peserta akan mendapatkan penjelasan mengenai 
pentingnya K3, jenis-jenis bahaya listrik yang dapat terjadi, serta 
langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan. Selain itu, sesi 
tanya jawab akan diadakan untuk menjawab pertanyaan dan 
menyelesaikan kebingungan peserta mengenai konsep-konsep dasar 
K3 listrik. 

4. Memberikan post-test untuk mengukur tingkat pemahaman peserta 
tentang K3 listrik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran teori dan 
praktik K3 listrik. 

5. Melakukan analisis hasil nilai pre-test dan post-test menggunakan 
rumus uji N-Gain untuk diambil kesimpulan dari keefektifan proses 
pelatihan yang telah diberikan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

1. Pre-Test  
Kegiatan pre-test dilaksanakan setelah acara pembukaan pelatihan K3 listrik. 
Adapun jumlah peserta yang mengikuti pelatihan adalah 9 orang. Soal 
pretest yang diberikan berbentuk pilihan ganda (multiple choice) berjumlah 
20 soal. Berikut adalah hasil nilai pre-test dari masing-masing peserta : 
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Tabel 1. Hasil Pre-test peserta pelatihan K3 listrik 

No Peserta Nilai No Peserta Nilai 

01 55 06 45 

02 70 07 85 

03 45 08 95 

04 35 09 45 

05 50 10 - 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi peserta saat mengerjakan pre-test 

2. Pelatihan K3 listrik  
Pembelajaran Teori Sebelum peserta melakukan praktik, peserta 

diberikan materi dari pengenalan K3 listrik terlebih dahulu yang 
disampaikan oleh Bapak Aris Kiswanto, S.T., M.T. Adapun materi yang 
diberikan adalah sebagai berikut : K3 Umum, K3 Listrik, K2, K3 (program 
keahlian teknik elektronika, teknik kendaraan ringan dan teknik jaringan 
komputer), membudayakan kerja 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Dokumentasi penyampaian materi oleh narasumber 
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Para peserta sangat berantusias mempelajari teori tentang K3 listrik. Hal 
ini dapat terlihat dari banyaknya pertanyaan dari peserta saat pembelajaran 
teori diberikan. 

3. Post Test 
Setelah peserta selesai menerima materi yang disampaikan oleh narasumber 
(Bapak Aris Kiswanto S.T., M.T.), mereka diberikan post-test untuk 
mengukur tingkat pemahaman tendik dan tenaga kependidikan terhadap 
materi dan praktik yang telah diberikan. Adapun hasil nilai post-test dari 
masing - masing peserta  adalah sebagai berikut : 
 

Tabel 2. Hasil Post-test peserta pelatihan K3 listrik 

No Peserta Nilai No Peserta Nilai 

01 95 06 95 

02 100 07 95 

03 55 08 95 

04 90 09 65 

05 90 10 - 

4. Analisa hasil pre-test dan post-test 
Analisis nilai hasil pre-test dan post-test dilakukan menggunakan rumus uji 
Gain. Uji Gain ini berfungsi untuk mengukur peningkatan keterampilan 
proses sains dan hasil belajar kognitif antara sebelum dan setelah 
pembelajaran.  
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Berikut adalah rumus N-Gain yang digunakan :  
 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 
Hake (Arisa dkk, 2020) 

 
Hasil analisis nilai didapatkan rata-rata N-Gain adalah 0,68. Berdasarkan 
Tabel 3 maka efektitas kegiatan pelatihan ini memiliki dampak yang 
sedang terhadap peningkatan pengetahuan peserta dalam bidang 
peningkatan SDM yaitu pendidik dan tenaga kependidikan. Hal ini 
dipengaruhi oleh pemberian materi oleh pemateri setelah peserta 
melakukan pre-test. Teori ini juga diperkuat kembali dengan memberikan 
post test setelah akhir materi. 

Tabel 3. Kriteria N-Gain 

N Gain Kategori 

G > 0,7 Tinggi 

0,3 ≥ 𝐺 ≤ 0,7 Sedang 

G < 0,3 Rendah 

 

4. Simpulan 

SMK Muhammadiyah Susukan adalah salah satu sekolah menengah 
kejuruan yang memiliki program keahlian teknik elektronika, teknik kendaraan 
ringan dan teknik jaringan komputer. Sebagai lembaga pendidikan yang fokus 
pada bidang teknis, aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3) menjadi sangat 
krusial untuk memastikan terciptanya lingkungan belajar yang aman dan 
produktif. Berdasarkan pengujian menggunakan rumus N Gain  efektitas 
kegiatan pelatihan ini memiliki dampak yang sedang terhadap peningkatan 
pengetahuan pendidik dan tenaga kependidikan. 
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